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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah :1) mendeskripsikan jenis-jenis perubahan
bunyi PM dan PBM yang terdapat pada bahasa Minangkabau isolek Bateh Tarok;
2) menjelaskan tipe-tipe perubahan bunyi PM dan PBM yang terdapat pada bahasa
Minangkabau isolek Bateh! 'Tarok; 3) ‘menentukan/ bentuk inovasi dan retensi
fonologis PM dan PBM yang terjadi pada bahasa Minangkabau isolek Bateh Tarok.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di jorong Bateh Tarok Kabupaten Pasaman Barat. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode cakap dan metode simak.
Adapun teknik dasar yang digunakan adalah teknik pancing dan teknik sadap
dengan teknik lanjutan cakap semuka, catat, dan teknik rekam. Analisis data
menggunakan metode padan dengan teknik pilah sebagai teknik dasar serta teknik
hubung banding sebagai teknik lanjutan. Penentuan inovasi dan retensi
menggunakan pendekatan top ‘down. Hasil analisis data dalam penelitian ini
disajikan dengan metode formal dan informal.

Hasil penelitian ini adalah: 1) ditemukan jenis-jenis perubahan bunyi PM

dan PBM pada isolek Bateh Tarok, yaitu (1) lenisi (pelemahan) yang termasuk di
dalamnya aferesis, apokop, sinkop, dan haplologi, (2) protesis, (3) metatesis, (4)
fusi, (5) vowel breaking, (6) diftongisasi, dan (7) monoftongisasi. 2) ditemukan
tipe-tipe perubahan bunyi PM dan PBM pada isolek Bateh Tarok, yaitu pewarisan
linear, merger, dan split. 3) bentuk inovasi fonologis PM dan PBM pada isolek
Bateh Tarok yakni, */of > /ol, *lal'>'[of, *[al > lel,*[al:> fal, *[il > liel, */ul > [uol,
*faw/ > [ol, *layl > [el, *It], *IKI, *Ipl > [2], *Inl, *It *|21 > [al, *Is/ > In/, */k/ (pada
kata tertentu) > /g/, */fi/ > /a/, */b/ > /w/. Di samping mengalami inovasi fonologis,
fonem PM dan PBM juga mengalami retensi pada posisi tertentu. Adapun fonem-
fonem PM dan PBM yang mengalami retensi pada isolek Bateh Tarok yakni, */a/,
*/i/, */u/, */bo/, */c/, */d/, */g/, */h/, */k/, ¥/, */m/, */n/, ¥}/, *m/, *Ip/, */1/, */s/,
*It/, *Iwl, dan */y/.
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